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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul 
secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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PENGANTAR PENULIS 


ulisan ini sesungguhnya hanya salah satu jendela kecil 

tempat memandang keruntuhan rezim Soeharto dari 

perspektif pers. Ada semacam godaan yang secara 
akademis tak rela dibiarkan berlalu ialah sikap pers Indonesia 
selama 32 tahun hidup dalam tahanan Orde Baru, dengan 
adat istiadat harus santun di depan penguasa. Namun, 
menjelang kejatuhan Presiden Soeharto, pers Indonesia 
begitu garang dan menghembuskan semacam “gas herois” 
yang membakar semangat mahasiswa untuk terus turun ke 
jalan (demonstrasi). Godaan inilah yang mendorong penulis 
untuk mencermati trend dan strategi wacana surat kabar 
Indonesia (Kompas, Merdeka, Republika dan Media Indonesia) 
menjelang kejatuhan Presiden Soeharto. 

Bila terasa aroma teknis metodologis dalam tulisan 
ini, hal itu sesungguhnya karena tulisan ini datang dari tesis 
magister Ilmu Komunikasi di Universitas Padjadjaran 
Bandung tahun 2001. Selama statusnya sebagai tesis, tulisan 
ini melibatkan banyak pihak. Penulis percaya bahwa 
pertemuan penulis dengan sejumlah orang, terutama dengan 
pembimbing selama proses pembimbingan adalah bentuk lain 
dari penyelenggaraan Tuhan. Pertemuan ini melebihi 
pertemuan yang bersifat teknis ilmiah antara pembimbing 
dan mahasiswa yang dibimbingnya, tetapi merupakan 
pertemuan cinta yang nilainya melampaui tulisan ini. Oleh 
karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 
tulus, kepada Prof. Santoso S. Hamijoyo, selaku Ketua Komisi 


-yi- 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Pembimbing, seorang pembimbing yang mencurahkan 
pengetahuannya untuk penulis. Di samping beliau 
memberikan saran dan koreksi tesis kepada penulis, juga 
memberikan pengetahuan lain yang berharga guna 
menambah wawasan hidup yang justru jauh lebih luas dari 
halaman tesis yang saya tulis. Prof. S. Hamijoyo pula yang 
mendorong penulis untuk menerbitkan tesis ini sebagai buku. 
Kepada Prof. Dr. Hj. Nina Winangsih Syam, M.S., selaku 
Anggota Komisi Pembimbing, seorang ibu yang amat ramah. 
Keramahannya itulah yang mengalahkan kelelahan saya 
dalam proses penelitian dan penulisan dalam bentuk tesis. 
Bayangkan, di tengah kesibukan yang melilit kesehariannya, 
ia senantiasa meluangkan waktu menerima saya untuk 
berkonsultasi dengannya. Juga, atas jasanya telah 
menugaskan saya untuk mendalami secara intens dan secara 
langsung produksi pesan oleh beberapa media massa cetak 
dan media massa elektronik (Kompas, Republika, SCTV, RCTI, 
TVRI). Kepada Prof. Dr. Soleh Soemirat,M.S., selaku Anggota 
Komisi Pembimbing yang begitu familiar, dan lebih 
menampilkan diri sebagai sahabat, ketimbang sebagai 
pembimbing. Penampilan solidaristik inilah sebagai sisi lain 
yang saya peroleh sebagai seorang guru yang patut ditiru dan 
diguguh. 

Juga, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada 
Bapak Th. Sularto, wapemred Kompas yang bersedia 
menerima penulis untuk melakukan wawancara. Bantuan dan 
keramahan beliau menghapus kebosanan saya setelah 
berminggu-minggu melewati birokrasi Kompas. 

Kepada karyawan Republika, karyawan Media 
Indonesia, karyawan Merdeka dan karyawan Kompas yang 
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rela memberikan dokumen koran yang saya butuhkan. 
Kepada Yunus Wafom, Rini, Resnani, Irta, Suhaimi, Anwar 
Effendi, Abdul Muktadir, yang dengan caranya masing-masing 
mendorong dan membantu penulis dalam rangka 
penyelesaian tesis. Kepada Beni Ngalu dan Paskalis, di Institut 
Ilmu Pemerintahan (IIP Jakarta) yang selalu setia menemani 
penulis ke tempat-tempat yang diperlukan untuk 
mendapatkan data. Kepada kedua orang tua yang menghantar 
saya ke sekolah dan guru Sekolah Dasar yang mengajar saya 
membaca dan menulis hingga saya membaca dan menulis 
dunia. 

Isteri tercinta Dra. Petronela J. Dasat, ketiga buah hati, 
Christo Muliagan Robot, Maria Ilona Triestta, dan Nicolas 
Aaron Er Lesobur yang sabar, setia dan selalu menunggu 
dengan penuh harap. Mereka orang yang ikut mengolah 
beban menjadi pilihan masa depan. 

Akhirnya semua hutang budi tak dapat dibalas dengan 
budi, dan biarlah Tuhan yang memperhitungkannya, pun 
pasti ada hari terindah dari-Nya untuk mengimbali jasa Anda. 
Tulisan yang baik selalu menyediakan aula yang 
menghadirkan pemikiran-pemikiran kritis untuk 
menyempurnakan buku ini. Kelemahan tulisan ini justru 
menjadi sumbangan yang berharga bagi peneliti-peneliti 
berikutnya. Selamat membaca. 


Penulis 
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BABI 
PENDAHULUAN 


amis, 21 Mei 1998 Presiden Soeharto menyampaikan 

pidato pengunduran diri sebagai presiden Republik 

Indonesia. Amat tenang presiden yang dijuluki smiling 
general itu membacakan pidato yang bertentangan dengan 
dirinya itu. Usai berpidato, ia pun pergi meninggalkan istana, 
meninggalkan aula sejarah. Namun, tidak serta-merta 
meninggalkan adat istiadat KKN (Korupsi, Kolusi, dan 
Nepotisme) yang telah dibudidayakannya selama 32 tahun. 

Figur Soeharto yang sulit disentuh selama tiga dekade 
dan istana angker yang dijaga datu-datu militer loyal itu, 
setiap hari dikepung dari jalan raya oleh mahasiswa yang 
menuntutnya segera mundur. Tak pelak lagi, Soeharto yang 
sangat tegar bagai "tugu Monas” berdiri angkuh di pusara 
kota Jakarta itu, akhir kekuasaannya begitu tragik dan 
menyakitkan. 

Presiden Soeharto sesungguhnya masih ingin 
berkuasa, atau paling kurang ia tidak menghendaki 
meletakkan jabatan secara tidak terhormat. Ia terus bertahan. 
Ambisi politik tersebut diucapkannya dalam keterangan pers 
19 Mei 1998, saat bertemu dan berdialog dengan sejumlah 
tokoh masyarakat yang sengaja diundangnya ke istana. Ketika 
itu, Presiden Soeharto antara lain mengatakan: “ Bagi saya, 
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sebetulnya mundur dan tidaknya itu tidak menjadi masalah. 
Yang perlu kita perhatikan, apakah dengan mundurnya saya 
itu, kemudian keadaan ini akan segera bisa diatasi” (Kompas, 
20 Mei 1998). Dalam ketenangan yang tampak tegang itu, 
Soeharto sempat melontarkan sepotong guyon yang 
menghentak di depan tokoh masyarakat yang diundangnya 
itu: Katanya, “Saya sudah kapok jadi presiden.” Pernyataan itu 
menjadi topik berita (headline) koran-koran di Indonesia. 
Terasa arus sejarah bangsa sedang beringsut menuju rawa- 
rawa pergerakan masa yang masif. 

Presiden Soeharto memang sulit ditolong dengan cara 
apapun. Situasi internal (keadaan dalam istana) dan situasi 
eksternal (di luar istana) sangat mencekam dan mengancam 
keperkasaan Soeharto. Ia dirong-rong “dari dalam” (oleh 
kroni yang mulai mbalelo dan mulai membelakanginya), 
kemudian dikepung dari luar (gerakan massa) dengan mesin 
utama mahasiswa yang kian meradang menuntut Soeharto 
harus mundur. Istana mulai goyah dan rezim bagai 
menghadap sakratul maut. 

Presiden Soeharto berusaha bertahan sambil 
melakukan manuver-manuver terakhir dengan membentuk 
komite reformasi dan me-reshuffle kabinet guna menyanggah 
kursi kepresidenan dari amukan demonstran. Usaha itu pun 
tidak membuahkan hasil. Sebab, kroni yang dihubunginya 
untuk duduk sebagai anggota "Komite Reformasi” semuanya 
menolak. 

Kejutan lain yang justru menekan keadaan ialah sikap 
para pemeluk rezim yang mulai mendua. Ketua DPR 
Harmoko, dan empat pimpinan DPR (Abdul Gafur, Sarwan 
Hamid, Fatima Ahmad dan Ismail Hasan Metarium), pada 
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tanggal 18 Mei meminta Soeharto agar secara arif 
mengundurkan diri demi persatuan dan kesatuan bangsa. 
Harmoko yang sering dijuluki menteri “menurut petunjuk 
Bapak” tiba-tiba bersikap mirip Ken Arok. Statemen Harmoko 
bagai sebilah keris yang membunuh “empunya.” Bahkan, BJ. 
Habibie yang dibesarkan dalam komunitas rezim dan 
menganggap Soeharto sebagai ”bapaknya” mengeluarkan 
seutas pertanyaan yang seolah-olah menampar Soeharto. 
"Saya tanya pak, kapan saya jadi Presiden?” (Gafur, 
2000:141). Akibat keadaan demikian, situasi istana 
berantakan dan rumor sekitar penguduran diri Soeharto 
berserakan. Presiden Soeharto mulai berjalan sendirian 
melawan people power yang kian meradang di Jakarta dan 
menjalar di kota-kota lain di Indonesia. "Soeharto akhirnya 
tahu bahwa tidak ada lagi kartu yang bisa dimainkan, dia 
kemudian lengser” (LKIS, 1998:68). 

Tragedi politik 21 Mei 1998 yang oleh pengamat asing 
disebut Revolusi Mey merupakan gray day (hari kelabu) bagi 
Soeharto dan kroninya, sekaligus menjadi petaka runtuhnya 
"istana impian'para pendamba jabatan dan perindu 
kekuasaan (istana nepotis) yang telah dibangun Soeharto 
selama tiga dekade. Sebaliknya, bagi mahasiswa dan para 
pejuang reformasi, peristiwa 21 Mei 1998 dirayakan sebagai 
glorius day (hari bersukaria) atau tepatnya hari kemenangan. 
Rakyat Indonesia seakan meraih kemerdekaan Indonesia 
yang kedua kalinya. "Ini suatu kemerdekaan lagi bagi kita.” 
Ujar Imusha, seorang sopir dari Aceh, ketika dia melihat para 
mahasiswa melambai-lambaikan bendera merah-putih di atas 
gedung MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyat) yang telah 
mereka duduki selama beberapa hari. 
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Persoalan penting yang perlu dikaji secara akademis 
adalah siapakah yang paling berperan dalam usaha 
menjatuhkan Presiden Soeharto? Atau dengan pertanyaan 
yang lebih konkret, benarkah kejatuhan Presiden Soeharto 
hanya monopoli kekuatan gerakan mahasiswa? Bagaimana 
pula peran pers Indonesia? Bagaimana media massa 
mengkarakterisasi dan memaknai peristiwa bersejarah itu? 
Inilah sejumlah pertanyaan reflektif yang akan dikaji dalam 
rangka sejarah jatuhnya Presiden Soeharto. 

Usaha penggulingan Presiden Soeharto tampaknya 
mahasiswa tidak sendirian. Minimal ada dua kekuatan yang 
menyatu dan paling berperan dalam usaha menjatuhkan 
Presiden Soeharto. Pertama, mahasiswa yang secara riil turun 
ke jalan untuk melakukan demonstrasi mengepung Soeharto, 
dan kedua pihak pers yang merong-rong Soeharto dengan 
memprovokasi keadaan. Pers memberikan semacam "oksigen 
publitas” untuk menghidupkan semangat heroik para 
mahasiswa yang berdemonstrasi. Kecenderungan sikap pers 
demikian, oleh Kasyanto (1999) dikatakan: "Ketika kekuatan 
riil mahasiswa dan kalangan intelektual reformis semakin 
menampakkan kekuatan untuk menggulingkan rezim, media 
massa Indonesia adalah unsur di luar kekuatan riil yang 
terkuat untuk mempercepat jatuhnya rezim Soeharto.” 

Hal senada diakui Sinansari Ecip (1998:9), "Terus 
terang, tanpa media massa, aksi demo April-Mei 1998 yang 
menegangkan itu belum tentu akan bermuara pada 
berhentinya Presiden Soeharto.” Setiap hari halaman- 
halaman surat kabar digenangi informasi mengenai 
penghujatan dan tuntutan mundurnya Soeharto sebagai 
presiden. Corak pemberitaan, tampilan foto, varia 
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demonstrasi, tajuk rencana dan karikatur surat kabar pada 
bulan Mei 1998 menunjukkan kecenderungan yang 
memprovokasi situasi dan mendukung gerakan mahasiswa. 
"Televisi swasta menyajikan liputan berita tentang demo dan 
tuntutan reformasi yang sangat kentara mendukung kaum 
reformis. Hampir setiap jam ada hal-hal penting yang terjadi 
di lapangan dilaporkan. Beberapa radio swasta juga 
memberikan laporan dari lapangan. Hampir semua media 
massa ikut mendukung angin reformasi, yang nyata pada 
liputan beritanya, bahkan pada sikap resmi mereka yang 
dimuat dalam tajuk rencana” (Ecip,ibid). 

Pihak pers tidak hanya memberitakan dan 
menayangkan gerakan demonstrasi mahasiswa, tetapi sering 
sengaja membuka wacana publik dengan mewawancarai 
tokoh-tokoh kritis yang dikenal berseberangan dengan 
pemerintah. Pihak pemerintah mulai — merasakan 
keberpihakan media massa pada gerakan reformasi. Karena 
itu, pada 16 Mei 1998, pemerintah melakukan blokade 
informasi dengan memberlakukan tv pool. Inilah perlawanan 
verbal paling nyata dan paling frontal selain kekuatan riil 
(gerakan massa dan mahasiswa Indonesia) yang setiap hari 
turun kejalan. 

Perjuangan pers Indonesia menjatuhkan Soeharto 
tidak sekedar berusaha mengakhiri sebuah pemerintahan 
yang nepotis, feodalistik dan korup, tetapi berusaha merebut 
kemerdekaan pers dari rezim Soeharto yang mengguritai pers 
dengan berbagai cara. Bagi pers Indonesia, rezim Soeharto 
seolah sebuah klep raksasa yang menyumbat keran 
kebebasan pers Indonesia. Artinya, bila Soeharto jatuh, 
berarti pula pers Indonesia memperoleh wilayah kebebasan 
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untuk menjalani fungsinya. Hal ini berarti pula, ventilasi 
demokrasi di Indonesia mulai terbuka. Dengan kata lain, 
jatuhnya Soeharto merupakan "pembuka jalan” bagi 
pelaksanaan reformasi total sesungguhnya dan sudah tentu 
berimbas pula ke kehidupan pers (Hill, 1998:3-4). 

Sehubungan dengan itu, ada beberapa alasan 
akademis, sekaligus yang melatarbelakangi penulis untuk 
menulis peran pers dalam usaha penggulingan Soeharto. 
Pertama, Pers Orde Baru identik dengan ideologikal state 
apparatus, yang amat segan dan hati-hati di hadapan 
penguasa dan tekun menjalankan sensor internal 
(swasensor). Namun, menjelang kejatuhan Presiden Soeharto 
pers tiba-tiba menyajikan berita yang menyala-nyala, dan 
menyalak-garang menyerang Soeharto. 

Kedua, mahasiswa tidak sendirian berusaha 
menggulingkan Presiden Soeharto. Akan tetapi, pers (surat 
kabar Indonesia) merupakan salah satu kekuatan yang ikut 
mendorong Soeharto hingga jatuh pada 21 Mei 1998. Dengan 
kata lain, bila mahasiswa merupakan kekuatan riil yang 
mengepung Soeharto dari jalan raya, maka pers berusaha 
memprovokasi keadaan atau memberikan semacam "oksigen 
publitas” yang menghidupkan semangat perjuangan 
mahasiswa untuk menggulingkan Soeharto. 

Fenomena ini merupakan peristiwa bersejarah bagi 
negara Indonesia baik dari perspektif politik, maupun dari 
perspektif pers. Dengan demikian, bagi pers Indonesia 
kejatuhan Soeharto merupakan suatu pendefinisian kembali 
pers dan memosisikan diri sebagai “siapa,” menulis “berita 
untuk siapa,” dan “untuk apa?” 
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Ketiga, sebagai suatu kekuatan sosial, pers merupakan 
suatu fenomena khas dalam dunia politik, terutama 
menjelang kejatuhan Presiden Soeharto 21 Mei 1998. Dengan 
demikian, pers merupakan suatu kekuatan yang dapat 
mengubah wajah politik di Indonesia. Pers Indonesia tidak 
sekedar ditentukan oleh realitas penguasa, tetapi ikut 
menentukan suatu realitas politik di Indonesia. 

Pembahasan mengenai fenomena pers Indonesia 
menjelang kejatuhan Presiden Soeharto sesungguhnya telah 
banyak dikaji oleh sejumlah pakar komunikasi, praktisi pers 
dan pengamat pers. Salah satu buku yang menghimpun 
sejumlah telaah kritis dan hasil penelitian berjudul: "Pers 
dalam Revolusi Mei: Runtuhnya Sebuah Hegemoni” (Dedy 
Hidayat dkk, 2000). Beberapa di antaranya adalah Analisis 
Framing atas pemberitaan Kompas, Merdeka dan Republika 
oleh Pinckey Triputra. Fokus analisis Triputra adalah 
orientasi pemilihan tokoh sebagai narasumber berita dan 
kecenderungan pemilihan isu politik menjelang kejatuhan 
Presiden Soeharto. Pinckey Triputra menyimpulkan bahwa 
dari 190 unit berita yang dianalisis, terdapat 102 narasumber 
atau 316, berasal dari kalangan pemerintah/ABRI/POLRI. 
Persentase ini lebih tinggi dibanding narasumber dari 
kalangan lain seperti DPR sebanyak 33 (10,396), LSM 22 
(6,990), Perguruan Tinggi 21 (6,56), Tokoh Politik 39 
(12,146), Aktivis 48 (1596), Tokoh Masyarakat 40 (12,596), 
Internasional 9 (2,896), Profesional 7 (22,20). Dalam 
pemilihan isu, atau topik berita, ketiga surat kabar (Kompas, 
Merdeka dan Republika) cenderung memilih isu gerakan 
mahasiswa. Isu krisis politik sangat dominan dipilih oleh 
Kompas, Merdeka dan Republika. Dari 190 berita, 60 isu atau 
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31,7Y6 merupakan isu krisis politik. Disusul isu gerakan 
mahasiswa mencapai 43 atau 22, 6Y9. Sedangkan isu yang lain 
tidak menonjol seperti gerakan massa 4 (2,2”9), gerakan 
parpol 2 (1,196), gerakan profesi 6 (3,296), HAM 19 (1096), 
kerusuhan 8 (4,240), kredibilitas DPR 4 (2,190), krisis 
ekonomi 38 (2090), krisis kepercayaan 6 (3,290). 

Dalam bidang televisi, analisis Sumita Tobing 
(manager pemberitaan SCTV) sangat menarik. Sumita 
menggambarkan badai di meja redaksi antara idealisme dan 
tekanan dari pihak pemilik modal. Di bawah topik: “Analisis 
Interaksi di Ruang Redaksi Televisi Sumita Tobing 
mendeskripsikan pengalamannya sebagai orang yang sangat 
terlibat dalam memilih dan memberi makna pada isu yang 
akan dipublikasikan. Ia menggambarkan situasi tertekan atau 
sikap salah tingkah para pekerja media massa akibat tekanan 
pemilik modal yang tidak lain adalah kroni Soeharto. 

Hari Minggu 17 Mei 1998, SCTV mengundang 
Sarwono Kusumaatmadja untuk diwawancarai pada liputan 6 
sehubungan rencana Presiden Soeharto untuk me-reshuffle 
kabinet. Wawancara itu dilakukan Ira Kusno (reporter SCTV). 
Ketika Sarwono ditanya tentang reshuffle kabinet, dia 
menjawab bahwa hal itu tidak perlu dilakukan. Yang terbaik 
adalah Soeharto mengundurkan diri. Seperti orang sakit gigi. 
Gigi yang sakit itu harus dicabut. Wawancara itu mendapat 
reaksi berang dari keluarga dan kroni Soeharto. Akibatnya, 
Sumita Tobing dikeluarkan dari SCTV. 

Hiruk-pikuk sosial lantaran provokasi pers 
menyebabkan pemerintah memberlakukan kebijakan tv pool 
ditentang keras oleh sejumlah televisi swasta, dan disambut 
demonstrasi oleh mahasiswa Indonesia. Ishadi S.K 
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menganalisis kebijaksanaan TV dalam artikelnya berjudul: 
“Persepsi Elite Penguasa Terhadap Media”. Ishadi S.K yang 
saat itu menjabat sebagai Direktur Jenderal Radio dan Televisi 
Departemen Penerangan RI. Ishadi adalah orang yang paling 
bertanggung jawab dengan kebijaksanaan tv pool. Ia menulis: 
kebijakan itu hanya untuk mengurangi mobilitas massa yang 
sangat intens oleh televisi. Ishadi amat khawatir akan terjadi 
chaos yang lebih dasyat di Jakarta, sebagai akibat peristiwa 
sosial, politik, ekonomi yang terakumulasi dengan tayangan 
televisi yang telanjang dan lugas. Pemikiran tv pool menurut 
Ishadi dilandaskan pada situasi "in statet of emergency” yang 
umumnya dilakukan di banyak negara, termasuk negara 
demokrasi di Barat. 

Analisis lain yang tak kalah pentingnya dilakukan oleh 
Andrew Jakubowicg dan Rod Palmer mengenai bagaimana 
media massa Australia memaknai peristiwa politik di 
Indonesia menjelang kejatuhan Soeharto. Ada dua surat kabar 
terkemuka di Australia yakni The Australian dan The Sidney 
Morning Herald. Di bawah topik: Mereka-reka Soeharto: 
Catatan Media Australia Mengenai Jatuhnya Sebuah Tirani, 
Andrew Jakubowicg dan Rod Palmer menampilkan analisis 
jenial baik dalam tataran wacana verbal, maupun ornamen 
visual (foto yang mempertegas streotip negatif terhadap 
Indonesia, terutama Soeharto). 

Tulisan lain yang senada dari Jeffry Winter mengenai 
pengaruh internet tehadap kejatuhan Presiden Soeharto. 
Analisis Aris Munandar mengenai dinamika pers di era 
reformasi. Juga, analisis yang cukup komprehensif dari Leen 
D'Haenens, Effendi Gazaly, dan Chabta Verelst mengenai 
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kecenderungan berita TV ketika Soeharto masih jaya dan 
trend pemberitaan TV ketika Soeharto telah pergi. 

Tulisan ini akan mencermati trend (kecenderungan) 
pemberitaan pers Indonesia menjelang kejatuhan Soeharto. 
Ada beberapa pertanyaan yang secara akademis patut 
diajukan dalam rangka itu. Pertama, bagaimana sikap surat 
kabar Indonesia menjelang kejatuhan Presiden Soeharto? 
Kedua, sejauh mana upaya pers menjatuhkan Presiden 
Soeharto? Ketiga, bagaimana trend (kecenderungan) 
pemberitaan pers menjelang kejatuhan Soeharto 21 Mei 
1998? Keempat, indikasi apa yang menunjukkan 
kecenderungan pers berusaha menjatuhkan Presiden 
Soeharto? Kelima, bagaimana cara pers menyeleksi dan 
mengolah isu yang berhubungan dengan pemberitaan 
Soeharto menjelang kejatuhannya 21 Mei 1998? Keenam, 
apakah pihak surat kabar sudah mempunyai prediksi bahwa 
Soeharto akan jatuh? Ketujuh, bagaimana surat kabar 
“membuat” dan “memuat” berita tentang Soeharto? Cara 
membuat (berita) berhubungan dengan teknik khusus 
reporter dalam memberi frame (membingkai) fakta atau 
event. Sedangkan, “cara memuat,”berkaitan dengan teknis 
penempatan (tata letak) berita tersebut pada halaman surat 
kabar bersangkutan sehingga mempunyai daya pikat dan 
mempunyai efek makna tertentu. Indikasi dapat 
menunjukkan perbedaan pemberitaan surat-surat kabar 
tersebut. 

Fokus penelaahan ini adalah teks berita sebagai 
wacana yang dikonstruksi oleh pekerja media massa cetak. 
Para pekerja media menyeleksi dan mengolah isu dengan 
caranya yang khas mengubah realitas peristiwa menjadi 
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realitas wacana. Dari sanalah publik mengakses informasi 
yang dibutuhkannya. Secara metodologis penelitian ini 
memfokuskan diri pada (1) teks berita yang berkaitan dengan 
berita politik dan pemerintahan menjelang kejatuhan 
Presiden Soeharto 21 Mei 1998: (2) surat kabar yang diambil 
adalah harian (bukan majalah atau tabloid). Sejumlah empat 
harian terkemuka di Indonesia yakni Harian Kompas, Harian 
Merdeka, Harian Media Indonesia, dan Harian Republika 
sebagai objek kajian. Dengan demikian, penelitian ini 
membatasi diri pada upaya menjawab pertanyaan pokok: 
"Bagaimana trend (kecenderungan) pemberitaan pers 
Indonesia (Harian Kompas, Harian Merdeka, Harian Media 
Indonesia, dan Harian Republika menjelang kejatuhan Presiden 
Soeharto 21 Mei 1998). 

Trend (kecenderungan) pemberitaan dapat dicermati 
melalui bagaimana surat-surat kabar mengkerangkakan atau 
memberi frame pada isu (memaknai dan mengkarakterisasi 
isu) yang berhubungan dengan Presiden Soeharto, terutama 
menjelang kejatuhannya 21 Mei 1998. Ada empat unsur 
penting yang digunakan pekerja media untuk mengolah 
peristiwa menjadi wacana (berita) yakni struktur sintaksis, 
struktur skrip, struktur tematik dan struktur retoris. 
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BAB II 


MEDIA MASSA DAN PROSES 
PEMBUATAN PESAN 


2.1. Media dan Pesan 


Dalam perspektif komunikasi, media massa 
mempunyai dua wajah. Wajah yang satu memandang dari 
media ke arah masyarakat. Pada wajah ini yang dicermati 
adalah hubungan media massa dengan masyarakat, melihat 
pengaruh timbal-balik antara keduanya. Wajah yang kedua, 
lebih diarahkan kepada orang (bukan masyarakat) baik 
sebagai kelompok maupun sebagai individu. Wajah ini 
mencerminkan hubungan khusus antara media dan audiens. 
Pusat perhatian pada hubungan ini adalah pengaruh 
kelompok atau individu dan hasil dari transaksi media. 
Singkatnya, jika wajah yang pertama disebut wajah makro, 
maka wajah berikutnya adalah wajah mikro. Litllejohn (1996) 
menggambarkan hubungan itu sebagai berikut: 
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(2) Institusional links (3) Person links 
(Marxist theory) (network) and 
diffusion theory 


SOCIETAL (1) Medi 
STRUCTURES Ki 
AND — content and — uD1ENS 
CULTURE structure 
Innis and McLuhan 
Semiotics 
(4) Cultural outcomes (5) Individual outcomes 
(Functional theory) (Effects Research) 
(Cultivation theory) (Agenda setting) 
(Spiral of silence) (Use and gratifications) 
(Dependency theory) 


Gambar 1. Perspektif Teoretik Media Content and Structure 
(Sumber: Littlejohn,1996:325) 


Skema di atas memperlihatkan komunikasi dalam dua 
wajah. Hal ini dapat diterangkan bahwa hubungan antara 
media dan institusi-institusi sosial atau masyarakat hanya 
terjadi melalui interaksi media dengan audiensnya. 
Selanjutnya, hubungan antara media dan audiens dicirikan 
oleh lingkungan sosial budaya audiens dan media itu berada. 

Apa yang menjadi esensi dalam hubungan di atas 
adalah isi dan struktur media. Pada skema di atas dapat 
dilihat bahwa komunikasi yang menggunakan media adalah 
proses yang berpusat pada pembuatan pesan. Dengan 
demikian, isi media merupakan dasar dari pengaruh suatu 
media (Shoemaker dan Resse, 1991). Dalam konteks ini, 
komunikasi massa adalah proses, di mana lembaga-lembaga 
media menyampaikan pesan-pesan kepada khalayak dan 
proses di mana pesan-pesan tersebut dicari, digunakan, 
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dipahami, dan dipengaruhi oleh audiensnya (Litllejohn, 
1996). Lembaga-lembaga media menyebarluaskan pesan- 
pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya 
masyarakat. Menyediakan informasi secara bersamaan pada 
sejumlah besar audiens yang heterogen dan menjadikan 
media sebagai bagian dari kekuatan institusional masyarakat. 
Dengan demikian, media tidak sekedar mekanisme sederhana 
untuk menyebarluaskan informasi, tetapi lebih dari itu, media 
massa merupakan suatu institusi sosial yang penting 
(Litllejohn, ibid.). Artinya, organisasi media tidak hanya 
memberikan informasi, tetapi juga sebuah institusi yang terus 
menerus membangun wacana dan opini publik. 

Pada pihak lain, sebuah institusi media tidak bekerja 
dalam situasi kosong. Institusi media berada dalam suatu 
lingkungan sosial budaya yang dapat memberikan corak pada 
pesan yang dihasilkannya. Ia dapat dipengaruhi, sekaligus 
dapat mempengaruhi lingkungan sosial budaya yang menjadi 
latar hidupnya. S. Sibert (1986) mengatakan, untuk 
mempelajari dan memahami realitas pers di suatu negara 
harus dikaji dahulu asumsi-asunssi filosofis yang diyakini dan 
digunakan oleh negara bersangkutan dalam menyusun tata 
kehidupan kenegaraan dan kemasyarakatan, terutama yang 
menyangkut perihal hakikat manusia dengan negara serta 
hakikat pengetahuan dan kebenaran. Hal ini perlu dikaji, 
karena menurut mereka, pers selalu mengambil bentuk dan 
warna sesuai dengan asumsi-asumsi filosofis yang diyakini 
dan digunakan oleh negara tempat pers tersebut berada. 

Tentang kekuatan dan peran media dalam 
masyarakat, McOuail (1986) mengatakan: ”...pelbagai 
kekuatan yang berperan dalam masyarakat ternyata lebih 
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